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BAB1

PENDAHULUAN

Seni merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan atau peradaban
manusia. Seni telah melalui waktu yang panjang untuk mencapai kemajuan seperti
sekarang. Disadari ataupun tidak, seni telah mengalami peranan penting bagi
kemajuan peradaban manusia. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan akan keindahan
sebagai salah satu pemenuhan batin manusia.

Karya seni tercipta-dari pengalaman yang diserap oleh indra, kemudian
mengalami pengendapan serta diolah dengan kepekaan rasa lalu diungkapkan dengan
bahasa visual agar orang lain dapat mengalami pengalaman rasa batin yang sama
dengan seniman. Pengalaman-pengalaman yang mampu menggerakkan seorang
seniman dalam mencipta karya seni adalah pengalaman yang ditimbulkan melalui
interaksi dengan obyek-obyek menjadi inspirasi untuk menciptakan karya seni, dan
ini juga tidak lepas dari faktor lingkungan di sekitarnya.

Pada karya Tugas Akhir ini penulis mengambil tema tentang aspek-aspek
yang ada pada tubuh manusia. Obyek tubuh manusia sangat sering menjadi sumber
inspirasi sebagai karya seni, mulai dari bentuk sampai pada sifat dan sikap
perilakunya. Melalui tubuh manusia mampu mengkondisikan eksitensi atas pengaruh-
pengaruh vang diterimanya.

Perkembangan budaya manusia merupakan rangkaian perkembangan darn

interaksi antara seseorang dengan lingkungan sosial secara timbal-balik dengan
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berbagai macam peristiwa. Bagi setiap individu, tubuh merupakan media dalam
mengalami kejadian-kejadian dari proses perkembangan-perkembangan tersebut.
Artinya tubuh merupakan suatu yang tidak dapat dihindarkan dari persoalan nyata.
dari tubuhlah manusia mengalami kehidupan beserta nilai-nilai yang dibangun dari
hasil interaksi dengan lingkungannya.

Sebagai mahkluk berwujud manusia mempunyai jenis-jenis tersendir, laki-
laki dan perempuan yang digolongkan melalui tingkatan anak-anak, remaja, dewasa,
dan tua. serta bentuk material tertentu yang dapat diukur, dihitung dan terlihat pada
perubahan tertentu. Seperti benda hidup yang lain mempunyai banyak bentuk dan
variasi fungsi yang berbeda-beda. Tubuh manusia mempunyai berbagai kumpulan
organ, dari berbagai kumpulan organ tersebut manusia dapat menyusaikan diri dari
berbagai “lingkup dan bentuk™ apa saja, mengubah dan menggunakan semua benda,
menyatakan dan mengisyaratkan semua hal, sebagai simbol sekaligus instrumen dan
itelegensi, berinteraksi serta berkomunikasi terhadap lingkungan, sehingga terbentuk
hubungan saling terkait, saling melengkapi dan mempengaruhi satu sama lain.

Bagian-bagian tubuh merupakan saluran, yang melalui saluran tersebut
kehendak diwujudkan. Bagian-bagian tubuh pastilah merupakan ekspresi yang
kelihatan dari keinginan-keinginan manusia. Gigi, tenggorokan dan perut adalah
perasaan lapar yang diobjektifkan, organ-organ seksual adalah keinginan-keinginan
seksual yang diobjektifkan, mulut mempunyai peran dalam manusia berinteraksi

dengan diri sendiri maupun dengan lingkungannya baik itu makan, minum, dan
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berbicara, organ tangan atau kaki sebagai perpanjangan manusia dalam beraktifitas
seperti berjalan, menulis, merangkai maupun membuat tanda-tanda. Terpenting dari
kesemuanya tersebut adalah bagian otak, terdiri dari berjuta-juta syaraf merupakan
pusat realitas dari segala hal yang dilakukan manusia, sekaligus menjadi ciri khas
yang membedakan manusia dengan hewan dalam kemampuan berpikir dan
berbudaya.

Kesulitan ketika membicarakan tubuh adalah dalam membatasi sudut
pandang, disatu pihak ketika membicarakan tubuh berarti secara serentak
membicarakan segala kemungkinan yang terkait dengannya, Ketika sisi tertentu dari
tubuh dibahas, secara otomatis berbagai sisi lainnya bermunculan dan menuntut
pembahasan pula. Seperti tubuh ketika dialami secara fisik, yaitu tubuh sebagai
wujud bendawi. Kesulitan muncul ketika tubuh hanya dilihat sebagai fakta, benda,
dan lepas dari kerangka makna. Kenyataannya tubuh mengalami penambahan dan
perubahan terkait makna yang dikandungnya, baik itu terkait dengan makna kelamin,
dengan norma perilaku tertentu, dengan citra yang diharapkan atau dengan memori-
memori yang telah diendapkan. Dengan kata lain, makna tubuh fisik dalam dunia
manusia baru akan tersingkap bila dikaitkan dengan tubuh psikis." Tubuh fisik akan

lebih dipahami dalam kaitannya dengan kehidupan kemasyarakatan, filosofis maupun

teologis.

! Bambang Sugiarto, Menguak Tubuh (Jakarta: Penerbit Kalam Jurnal Kebudayaan, 2000),
him. 27.
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Dari uraian di atas, dalam tulisan ini penulis hendak melihat tubuh sebagai
wujud bendawi akan dijadikan sebagai titik pandang dalam menangkap pengalaman-
pengalaman pribadi penulis atau fenomena-fenomena yang terjadi dalam masyarakat.
Selain itu, harapan penulis melalui tubuh nantinya juga dapat dipandang sebagai
objek bereksperimen, belajar, membaca, mengomentari dan sekaligus media
intropeksi. Tubuh manusia digunakan sebagai media perwujudan simbol guna

menyampaikan ide atau gagasan dalam visual karya seni lukis.

A. Latar Belakang Penciptaan

Setiap ide atau gagasan yang disampaikan dalam bentuk karya seni
dipengaruhi oleh faktor lingkungan serta pengaruh dari individu lain yang berada di
sekitarnya. Karena karya seni bukan hanya bentuk yang bisa dirasakan secara
inderawi, tetapi juga merupakan ungkapan emosi, gagasan dan ide yang timbul akibat
pengalaman yang dialami. Seperti dikatakan S. Soedjojono “kesenian adalah jiwa
ketok” atau menurut Seedarso. Sp seni adalah karya manusia yang
mengkomunikasikan pengalaman-pengalaman batinnya.’

Karya seni lukis sering dikatakan sebagai karya yang sangat subyektif dan
individual, karena di dalam lukisan sering tercipta simbol-simbol bersifat pribadi.
Kadang-kadang lukisan terkesan sebagai hasil karya dari satu individu. Tetapi bila
ditelusuri lebih jauh Ilukisan sebenarnya tidak lepas dari peranan lingkungan

masyarakat lain atau dari hasil-hasil karya dari individu-individu lain. Seorang

? Soedarso Sp, Tinjauan Seni sebuah pengantar untuk apresiasi seni (Yogyakarta: Saku Dayar
Sana, 1990), hlm. 5.
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seniman tidak akan mampu menciptakan sebuah karya apabila tidak adanya gesekan-
gesekan dari individu (seniman-seniman) lain karena seorang seniman juga seorang
manusia yang membutuhkan peranan manusia lainnya untuk dapat mencapai
keinginan yang diharapkannya.

Ketika penulis berada di tengah masyarakat, sering mengalami interaksi-
interaksi dengan individu lain yang secara tidak langsung telah memberikan ide-ide
dalam berkarya. Penulis banyak belajar tentang sikap dan perilaku seseorang, cara
berkomunikasi secara verbal, bahasa tubuh atau bentuk-bentuk penyampaian lainnya
seperti lewat perantara kebendaan. Tubuh sebagai bentuk komunikasi dan
penyampaian ekspresi. Interaksi manusia menggunakan tubuh sebagai penyampaian
maksud melalui bahasa, gerak, mimik, ekspresi yang kesemuanya sarat akan makna.

Komunikasi manusia tidak semuanya sama dalam hal pemahaman, ada yang
bersifat universal atau hanya diketahui oleh kelompok-kelompok tertentu dan
terbatas. Salah satu contoh adalah tepuk tangan secara umum diartikan sebagai
ungkapan penghargaan atas tindakan yang dilakukan seseorang atas keberhasilan atau
prestasi. Namun bagi kelompok tertentu seperti yang terjadi pada masyarakat Tibet
tepuk tangan merupakan rangkaian dari ritual doa untuk mengusir setan dan penvakit.
Contoh di atas terlihat jelas bahwa bahasa tubuh merupakan bentuk komunikasi yang
sangat kompleks selain dari bahasa ucap dan bahasa tulisan.

Penulis banyak juga mendapatkan inspirasi karya mengenai aspek-aspek

tubuh manusia dari berbagai tulisan di buku, koran, majalah, media elektronik baik
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melalui 7V, film dari VCD/DVD dan Internet. Film dokumenter Naked States
contohnya, dibuat oleh fotografer Spencer Tunick dari Amerika ketika memotret
sepuluh ribu manusia dengan pose telanjang di tempat-tempat umum. Tubuh bagi
Spencer Tunick merupakan media ungkap dalam memandang budaya Amerika,
sebagai wujud demokrasi lewat seni atau sebagai pemahaman atas berbagai
ketelanjangan tubuh dari sukarelawan yang dipotret.

Menjadi lain ketika tubuh dipetakkan seperti yang sekarang terjadi dalam
masyarakat Indonesia. Tubuh dibuat sedemikian rupa sehingga muncul anggapan
bahwa misalnya 'payudara, paha, pinggul, pantat, kelamin, dan pusar ketika
diperlihatkan maupun bahasa tubuh yang mengandung gerakan “erotis” adalah bagian
tubuh yang dianggap berbahaya karena bisa menimbulkan birahi. Kemudian dari hal
tersebut dibuatnya undang-undang pornografi dan pornoaksi.

Berbagai pandangan tentang tubuh telah berkembang dari jaman ke jaman
seiring dengan berkembangnya kebudayaan dan kemampuan daya pikir manusia.
Tubuh manusia merupakan bagian tak terpisahkan dari berbagai segi kehidupan umat
manusia, baik politik, agama, kebudayaan, seni, ilmu pengetahuan maupun teknologi.

Dalam politik, tubuh seringkali dijadikan alasan untuk propaganda kekuasaan.
Tubuh dipetak-petakan menurut ras dan golongannya. Melalui teori Fugenik
(perbaikan ras) tubuh diseleksi berdasarkan ciri fisiknya,. Seperti kasus di Jerman
pada waktu Perang Dunia II. Nazi dengan teori £ugenik mempropagandakan doktrin-

doktrin tentang rasial melalui paham Fasis dan menganggap ras Aria merupakan ras
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yang paling “sempurna” dari segi ukuran batok kepala, hidung, telinga, tinggi badan,
warna mata, rambut dan ciri fisik lainnya untuk mengklasifikasikan tipe-tipe manusia
berprorposi ideal sebagai ras “unggul”,

Sementara, dalam pandangan agama dan kepercayaan, tubuh mempunyai
tempat yang istimewa. Tubuh dipercaya sebagai bentuk fisik paling sempurna dari
semua makhluk hidup di dunia. Tubuh juga dipercayai sebagai media untuk
mendapatkan petunjuk dari kekuatan yang lebih besar. Contohnya beberapa
kepercayaan yang meyakini dapat memanggil roh leluhur melalui tubuh orang yang
masih hidup. Bangsa Mesir megawetkan tubuh seseorang agar rohnya juga tetap utuh
dan mampu mencapai surga (kehidupan abadi). Agama Islam melarang
membersihkan tubuh orang yang mati dalam berperang membela agama karena
kematiannya sendiri telah dianggap sebagai kematian suci (syahid).

Seni rupa Yunani memandang tubuh lewat ketelanjangannya. Tubuh manusia
bagi kebudayaannya justru dianggap penting, Patung-patung Yunani dengan
ketelanjangannya dipandang sebagai “kebenaran yang telanjang”, perpaduan antara
konsep kebenaran sebagai ketepatan visual dan gagasan bahwa bentuk-bentuk abadi
adalah obyek terakhir bagi tatapan/visi intelektual.’ Dari situ terlihat bahwa proses
pengetahuan adalah proses penyingkapan obyek, penelanjangan atau tersingkapnya
seluruh bagian tubuh merupakan usaha untuk mencapai pemahaman akan “bentuk

murni dan ideal”.

* Bambang Sugiarto, Op. cit., him. 28.
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Seniman-seniman terdahulu terutama di jaman Renaissance sebagai utik awal
dan tuntutan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Leonardo Davinci
salah satunya yang memandang tubuh sebagai media pencapaian dalam mendapatkan
ketepatan visual anatomi sekaligus sebagai pencarian bagi perkembangan ilmu
pengetahuan  terutama kedokteran. Davinci telah menemukan sistematika
penggambaran anatomi tubuh manusia, penemu sistem peredaran darah, meneliti
organ tubuh manusia yang penting-penting antara lain embrio dan rahim.

Perkembangan ilmu pengetahuan baik medis dan biologi merupakan salah
satu jalan guna mengungkap ketidakterbatasan dari tubuh manusia tersebut.
Perkembangan ilmu kedokteran mewajibkan adanya penelitian-penelitian terhadap
tubuh untuk mencari hal lain dari tubuh yang masih bersifat misteri. Membedah dan
mengeksploitasi tubuh, bahkan sampai pada tahap perkembangan yang paling
ekstrem seperti pencangkokan (transplantasi) tubuh, operasi plastik dan kloning.

Berangkat dari pemahaman atas berbagai pandangan tentang tubuh manusia,
faktor inilah yang membuat penulis tertarik untuk mengambil tema tubuh manusia.
Kumpulan organ-organ tubuh secara fungsi dapat memunculkan barbagai hasil
Penciptaan dan pemaknaan, pola gerak dan perilaku manusia juga merupakan simbol
yang menarik untuk digali dan dijelajahi. Melalui tubuh, manusia mempunyai
ke‘Tlafrlpuzm untuk berinteraksi dengan manusia lain sesuai kebutuhannya. Alasan lain
bagi penulis untuk menjadikan tema tubuh manusia dalam karya seni lukis karena

Wbuh manusia sangat kompleks akan ketidakterbatasan dan merupakan media belajar
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di manapun dan sampai kapanpun, sebagai metafor maupun media intropeksi atas
pengalaman ketubuhan yang penulis alami dan ketika berinteraksi dengan

lingkungan.

B. Rumusan Penciptaan

Setelah melihat latar belakang masalah yang diuraikan di atas terhadap aspek-
aspek tubuh manusia, penulis memandang tubuh merupakan media yang
memungkinkan sebagai media penyampai gagasan dalam visual karya sem lukis.
Tubuh penulis sendint merupakan pijakan untuk digunakan sebagai inspirasi, dimana
tidak akan ada habisnya untuk digali, sebab masih banyak hal bisa dipertanyakan
seiring dengan aktivitas hidup yang penulis jalani. Bagaimana tubuh penulis
berinteraksi dalam masyarakat, menyesuaikan dengan kondisi alam atau tuntutan
dalam mengembangkan diri dalam berbagai bidang permasalahan atau bagaimana
tubuh penulis dapat memperpanjang jangkauan ke segala aspek kehidupan.

Dalam menjalani hidup tubuh tidak semata-mata secara otomatis berinteraksi
dengan sendirinya, melainkan bagaimana manusia memainkan peran dalam
mengaktualisasikan dirinya dalam lingkungan. Keistemewaan manusia dalam
berpikir menjadikan dirinya dapat mengontrol sikap dan perilakunya termasuk dalam
hal berkomunikasi. Dengan komunikasi manusia mampu mengartikulasikan dinnya.
Berbagai bahasa baikr itu bahasa verbal, tulisan, gambar, gerak atau bentuk
komunikasi lainnya merupakan contoh yang banyak menawarkan berbagai macam

persepsi atau pandangan. Dari hal tersebut itulah, maka pada karya tugas akhir mi,
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tubuh bagi penulis merupakan salah satu media penvampai gagasan yang akan di
tuangkan dalam karya seni lukis. Bagaimana visual tubuh dapat membahasakan atau
mengkomunikasikan 1de terhadap fenomena-fenomena dalam masyarakat sesuai

dengan maksud yang ingin disampaikan.

C. Tujuan dan Manfaat

Pada tugas akhir imi penulis memilih karya seni sebagai syarat untuk
menyelesaikan studi penulis diprogram studi strata satu, pada Fakultas Seni Rupa,
Institut Sem Indonesia, Yogyakarta. Penulisan laporan ini merupakan bagian dari
persyaratan yang harus dipenuhi penulis untuk menyelesaikan tugas akhir pada
bidang karya seni lukis.

Isi laporan ini merupakan pertanggungjawaban dari ide serta maksud yang
penulis inginkan ke dalam wujud karya seni lukis tugas akhir, karena setiap karya
seni selalu mempunyai beberapa tujuan ataupun ide-ide tertentu yang nantinya akan
menjelaskan secara terperinci tentang karya yang akan ditampilkan. Begitu pula pada
tugas akhir ini, dimana ide pada sebuah karya seni merupakan hal terpenting yang
harus dikaji, diuji dan perlu ditelusuri kembali hubungan serta kaitannya dengan
bentuk visual dalam sebuah karya seni lukis. Sehingga diharapkan adanya hubungan
timbal balik antara ide dan wujud karya seni pada setiap karya yang dibuat.

Dalam proses penciptaan sebuah karya seni seseorang tak bisa lepas dari
keinginan dan kebiasaan melihat ataupun memahami segala sesuatu yang biasa terjadi

disekitar mereka. Kemudian hal tersebut telah melalui proses pengendapan yang
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sadar maupun tidak, telah terjadi di dalam diri masing-masing individu. Begitu juga
bagi penulis yang lahir, hidup, tumbuh dan berkembang di lingkungan masyarakat
yang banyak mempengaruhi cara bertindak, berfikir maupun memandang sesuatu,
kemudian berubah menjadi kebiasaan hidup sehari-hari. Dengan kata lain kembali
membaca dan memahami peristiwa-peristiwa dalam berinteraksi, penulis menyadari
peran tubuh sangatlah penting sebagai media aktualisasi dalam menjalani kehidupan,
sebagai media pembelajaran hidup untuk menambah keyakinan dan menggugah
kesadaran agar lebih kuat dan tegar dalam menapaki hidup dimasa yang akan datang.
Selain banyak hal positif yang penulis rasakan dari mempelajari makna yang
terkandung dari aspek-aspek tubuh, penulis juga mempunyai tujuan lainnya yaitu
kembali menyampaikan pengalaman-pengalaman hidup menjadi bentuk visual berupa
lukisan yang seringkali bersifat pribadi. Tetapi begitulah karya seni, ia akan
menyesuaikan dengan situasi tempat ia berada dan penikmat seni yang melihatnya.
Secara perlahan karya seni akan bisa masuk ke dalam diri siapapun, walau kadang-
kadang dengan pemahaman yang berbeda-beda. Disanalah yang menjadi tujuan dari
penulis walaupun tidak seberapa tetapi bisa untuk dijadikan sebagai bahan
perenungan dan pembelajaran untuk menatap hidup dan kehidupan yang terus
berjalan dan semakin menuntut kita untuk berfikir lebih keras dan memaksa kita

untuk memahami segala sesuatu yang akan kita lalui dan hadapi selanjutnya.
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D. Makna Judul
Dalam karya lukis tugas akhir ini penulis menetapkan judul yaitu Tubuh
Manusia Sebagai Metafor. Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran
judul di atas, berikut ini akan dijelaskan batasan pengertian kata-kata dalam judul

tulisan ini:

Tubuh:
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, tubuh berarti badan, awak,
atau diri.*

Manusia:
Manusia adalah mahkluk yang paling sempurna dari badan dan akal
(mahkluk berakal budi), yang membedakan manusia dengan mahkluk
lain adalah susunan otaknya, alat-alat untuk berbicara, tangan dan
sikap badan jika berbicara.’

Metafor:

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia Metafor berarti penggunaan
kata-kata yang mengandung makna perbandingan dengan benda lain

karena adanya persamaan sifat antara kedua benda tersebut.®

*1.S. Badudu & Sutan Mohammad Zain, Kamus Unum Bahasa Indonesia (Jakarta: Sinar
Pustaka Harapan, 1996), him. 1463.

3 Ibid., him. 894,

S Ibid., hlm. 901.
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Menurut Recour

Metafor adalah sebuah bentuk wacana ataupun proses yang bersifat
retorik yang memungkinkan kita mendapatkan kemampuan aneh
untuk mendiskripsikan kenyataan; sebuah kemampuan yang biasanya
terutama dimiliki oleh karya-karya fiksi. Metafora dapat berupa
perlambangan dan bahasa tanda yang dapat mewakili pikiran

pemakaiannya dalam menumpahkan gagasan-gagasannya.’

Dari pengertian di atas, arti secara keseluruhan “Tubuh Manusia Sebagai
Metafor” dapat dipahami sebagai berikut:

Tubuh fisik manusia dengan anggota ketubuhannya merupakan media
perwujudan untuk mendiskripsikan kenyataan, melalui perlambangan dan
bahasa tanda (simbolik) sesuai pemahaman, pengalaman artistik maupun
ideologis menggunakan warna dan garis, guna mengungkapkan perasaan,
mengekspresikan emosi, gerak, ilusi maupun ilustrasi dari kondisi subjektif
seseorang untuk divisualkan dalam bidang karya dua dimensioanal dalam

menyampaikan ide atau gagasan dari pelaku seni atau seniman,

" Mikke Susanto, Diksi Rupa; Kumpulan Istilah-istilah Seni Rupa (Yogyakarta: Penerbit
Kanisius, 2002), hlm.74,
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